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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Perangkat sistem komputer pada era digita sangat cepat berkembang pada 

kehidupan manusia, hal inilah yang mendorong lahirnya teknologi dibidang 

otomotif seperti sistem pendukung keputusan untuk membantu para konsumen 

dalam memilih mobil bekas dengan kriteria-kriteria yang digunakan dalam 

mengambil keputusan. 

Begitu juga halnya ketika kita akan membeli suatu barang yaitu berupa 

kendaraan mobil bekas yang sesuai dengan kebutuhan konsumen sehari-hari 

alangkah baiknya kita mengetahui informasi tentang mobil yang akan kita beli 

agar dapat menghidari kesalahan dalam melakukan pembelian mobil tersebut. 

Informasi tentang mobil bekas yang dijual dapat membantu para konsumen dalam 

memilih kendaraan, terkadang konsumen sering lalai terhadap kriteria-kriteria 

yang seharusnya sangat diperhatikan dalam melakukan pembelian mobil bekas 

yang akan dibeli. Dengan demikian dibutuhkannya suatu sistem yang dapat 

memberikan informasi sebagai rekomendasi dengan menggunakan metode yang 

sangat tepat yaitu Weighted Sum Model. 

Beberapa penelitian yang dilakukan dan memiliki korelasi dengan 

penelitian ini diantaranya pada tahun 2015 dengan judul Sistem Rekomendasi 

Menu Makanan dengan Metode Weighted Sum Model. Pada penelitian yang 

dilakukan, beliau membuat sistem pengambilan keputusan untuk mengetahui 

lokasi tempat kuliner agar tidak kesulitan mendapatkan informasi relevan dan 
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memilih tempat kuliner. Kemudian pada tahun 2016 dengan judul penentuan 

Sekolah Dasar Negeri Terbaik Kota Palembang dengan Metode Weighted Sum 

Model, dalam penelitiannya beliau membuat aplikasi yang dapat menampilkan 

rangking laporan seluruh data penilaian Sekolah Dasar terbaik di Kota Palembang, 

kriteria yang dipakai adalah fasilitas, lingkungan dan penilaian akreditasi. 

Berdasarkan penelitian dan pembahasan sebelumnya, terdapat kesamaan 

pada penggunaan metode Weighted Sum Model sebagai metode pokok, dan 

penentuan keputusan dilakukan dengan cara mencari penjumlahan terbobot dari 

rating kinerja disetiap atribut. Dengan itu,penulis akan membangun sistem 

pendukung keputusan menggunakan kriteria yang telah ditentukan oleh pihak 

penjualan meliputi kriteria kuaitas mesin, kualitas body, kualitas interior, kualitas 

stabilitas, harga. Dimana proses penilaian akhir yang diperoleh akan digunakan 

sebagai rekomendasi untuk memilih mobil bekas terbaik berdasarkan hasil 

keputusan. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka 

penelitiana skripsi ini mengangkat dengan judul. “Implementasi Metode 

Wighted Sum Model Dalam Menentukan Pemilihan Mobil Bekas”. 
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1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan pada sub-bab sebelumnya makaadapun yang 

menjadipermasalahandalam penelitianiniadalah: 

1. Bagaimana membangun Sistem Pendukung Keputusan pemilihan 

rekomendasi mobil bekas yang dinilai dari kriteria kuaitas mesin, kualitas 

body, kualitas interior, kualitas stabilitas, harga ?. 

2. Bagaimana menerapkan metode Weighted Sum Model pada proses 

penilaian dalam memilih rekomendasi mobil bekas ?. 

 

1.3. Batasan Masalah 

Adapun pembatasan masalah dalam penelitian ini yaitu : 

1. Sistem akan memberikan alternative solusi bagi pihak pembuat keputusan 

dalam hal pemilihan mobil bekas. 

2. Terdapat 5 kriteria penilaian, yaitu kuaitas mesin, kualitas body, kualitas 

interior, kualitas stabilitas, harga. 

3. Output dari sistem yang akan dibuat yaitu berupa pilihan mobil yang 

diinginkan berdasarkan nilai bobot kriteria yang digunakan user 

menggunakan bahasa pemrograman PHP dan MySqL. 

 
1.4. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah  

1. Membangun Sistem Pendukung Keputusan pada proses pemilihan 

rekomendasi mobil bekas dengan menggunakan metode Weighted Sum 

Model. 
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2. Mengimplementasikan metode Weighted Sum Modelterhadap aplikasi 

sistem sehingga hasil dari rekomendasi dapat digunakan dengan baik. 

 

1.5. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaatpenelitian adalah: 

1. Memudahkan pihak konsumen dan penjual dalam menentukan hasil nilai 

keputusan terbaik. Pengambilan keputusan akan lebih kuat serta terperinci 

dalam proses penilaian sesuai dengan kriteria yang diharapkan. 

2. Memberikanwawasandanpengetahuanterhadapkebutuhandalam pemilihan 

mobil bekas dengan melalui kriteria-kriteria yang digunakan untuk 

mendapatkan hasil akhir yang optimal. 

3. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi untuk penelitian 

selanjutnya, terutama bagi mahasiswa yang ingin mengadakan penelitian 

yang relevan menggunakan metode Weighted Sum Model. 
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BAB II 

LANDASANTEORI 

 

2.1 PendukungKeputusan 

Sistem pendukung keputusan merupakan sistem berbasis komputer yang 

menyatukan beragam informasi dari berbagai sumber, menyajikannya dalam 

bentuk terorganisasi dan menganalisis serta memfasilitasi evaluasi asumsi yang 

berdasarkan pada penggunaan model – model tertentu (Solikhun, 2017). Sebuah 

keputusan dapat didefinisikan sebagai sebuah pilihan yang telah diambil dari dua 

atau beberapa alternatif yang tersedia. Sistem Pendukung Keputusan juga dapat 

diartikan sebagai sebuah sistem informasi berbasis komputer yang 

menggabungkan model dan data sehingga dapat memecahkan masalah semi 

terstruktur dan beberapa masalah yang tidak terstruktur dengan bantuan user 

(Solikhun, 2017). 

Persoalanpengambilankeputusan,padadasarnyaadalahbentukpemilihan 

dari berbagai alternative tindakan yang mungkin dipilih yang prosesnya melalui 

mekanisme tertentu, dengan harapan dapat menghasilkan sebuah keputusan yang 

terbaik. Penyusunan model keputusan adalah suatu cara untuk mengembangkan 

hubungan-hubungan logis yang mendasari persoalan keputusan kedalam suatu 

model matematis, yang mencerminkan hubungan yang terjadi diantara faktor- 

faktor yang terlibat. 
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Sri Hartati (FuzzyMultiAttributeDecisionMaking,2006) mengajukan model 

yang menggambarkan pengambilan keputusan.Proses ini terdiri dari 

tigafase,yaitu: 

1. Intelligence 

Tahap ini merupakan proses penelusuran dan pendekteksian dari lingkup 

problematika serta proses pengenalan masalah. Data masukan diperoleh, 

diproses dan diuji dalam rangka mengidentifikasi masalah. 

2. Design 

Tahap  ini  merupakan proses menemukan, mengembangkan dan 

menganalisisa alternative tindakan yang bisa dilakukan. Tahap ini meliputi 

proses untuk mengerti masalah, menurunkan solusi dan menguji kelayakan 

solusi. 

3. Choice 

Pada tahap ini dilakukan proses pemilihan diantara berbagai alternative 

tindakan yang mungkin dijalankan. Hasil pemilihan tersebut kemudian 

diimplementasikan dalam proses pengambilan keputusan. 

2.1.1. Karakteristik Sistem Pendukung Keputusan 

Konsep Sistem Pendukung Keputusan pertama kali diperkenalkan pada 

tahun 1970-an oleh Michael S. Scott Morton dengan istilah Managemen 

tDecision Model (Sprague,1982). Konsep system pendukung 

keputusanditandaidengan system interaktif berbasis computer yang membantu 

pengambil keputusan memanfaatkan data dan model untuk menyelesaikan 

masalah-masalah yang tidak terstruktur. 
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Pada dasarnya system pendukung keputusan dirancang untuk mendukung 

seluruh tahap pengambilan keputusan mulai dari mengidentifikasi masalah, 

memilih data yang relevan, menentukan pendekatan yang digunakan dalam 

proses pengambilan keputusan, sampai mengevaluasi pemilihan interaktif. 

Peranan system pendukung keputusan dalam konteks keseluruhan sistem 

informasi ditujukan untuk memperbaiki kinerja melalui aplikasi teknologi 

informasi.Terdapat sepuluh karakteristik dasar system pendukung keputusan yang 

efektif, yaitu: 

1. Mendukung proses pengambilan keputusan, menitik beratkan pada    

management by perception 

2. Adanya interface manusia/mesin dimana manusia (user) tetap mengontrol 

proses pengambilan keputusan 

3. Mendukung pengambilan keputusan untuk  membahas masalah-masalah 

terstruktur, semiterstruktur, dan tidak terstruktur 

4. Menggunakan model-model matematis dan statistic yangsesuai 

5. Memiliki kapabilitas dialog untuk memperoleh informasi sesuai dengan 

kebutuhan–model interaktif 

6. Output ditunjukkan untuk personil organisasi dalam semua tingkatan 

7. Memiliki subsistem - subsistem yang terintegrasi sedemikian rupa sehingga 

dapat berfungsi sebagai kesatuan sistem 

8. Membutuhkan struktur data komprehensif yang dapat melayani kebutuhan 

informasi keseluruhan tingkatan manajemen 
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9. Pendekatan  easy  to use. Ciri suatu  sistem pendukung keputusan yang efektif 

adalah kemudahan untuk  digunakan, dan memungkinkan keleluasaan 

pemakai untuk memilih atau mengembangkan pendekatan - pendekatan baru 

dalam membahas masalah yang dihadapi. 

10.Kemampuan system beradaptasi secaratepat, dimana pengambil keputusan 

dapat menghadapi masalah-masalah baru, dan pada saat yang sama dapat 

menangani dengan cara mengadaptasi system terhadap kondisi - kondisi 

perubahan yang terjadi. 

2.1.2. Komponen Sistem Pendukung Keputusan 

Adapun komponen-komponen dari Sistem Pendukung Keputusan adalah 

sebagai berikut (Basyaib. 2006): 

1. Manajemen Data, mencakup database yang mengandung data yang relevan dan 

diatur oleh sistem yang disebut Database Management System (DBMS). 

2. Manajemen Model, merupakan paket perangkat lunak yang memasukkan 

model-model finansial, statistik, ilmu manajemen, atau model kuantitatif yang 

lain yang menyediakan kemampuan analisis sistem dan management software 

yang terkait. 

3. Antarmuka Pengguna, media interaksi antara sistem dengan pengguna, 

sehingga pengguna dapat berkomunikasi dan memberikan perintah pada SPK 

melalui subsistem ini. 

4. Subsistem Berbasis Pengetahuan, subsistem yang dapat mendukung subsistem 

lain atau bertindak sebagai komponen yang berdiri sendiri. 
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Untuk dapat lebih jelas memahami model konseptual SPK, perhatikan 

gambar di bawah ini: 

 

Gambar 2.1 Model Konseptual SPK 

Sumber: Basyaib. 2006 

2.1.3. Proses Pengambil Keputusan 

Menurut Simon, proses pengambilan keputusan meliputi tiga tahapan 

utama yaitu tahap inteligensi, desain, dan pemilihan. Namun kemudian 

ditambahkan dengan tahap keempat yaitu tahap implementasi (Basyaib. 2006). 

Keempat tahapan tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Tahap Penelusuran (Intelligence). 

Merupakan tahap pendefinisian masalah serta identifikasi informasi yang 

dibutuhkan yang berkaitan dengan persoalan yang dihadapi serta keputusan 

yang akan diambil. Langkah ini sangat penting karena sebelum suatu tindakan 

diambil, tentunya persoalan yang dihadapi harus dirumuskan secara jelas 

terlebih dahulu. 
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2. Perancangan (Design). 

Merupakan tahap analisa dalam kaitan mencari atau merumuskan alternative  - 

alternatif pemecahan masalah. Setelah permasalahan dirumuskan dengan baik, 

maka tahap berikutnya adalah merancang atau membangun model pemecahan 

masalahnya dan menyusun berbagai alternatif pemecahan masalah. 

3. Pemilihan (Choice). 

Dengan mengacu pada rumusan tujuan serta hasil yang diharapkan, selanjutnya 

manajemen memilih alternatif solusi yang diperkirakan paling sesuai. 

Pemilihan alternatif ini akan mudah dilakukan kalau hasil yang diinginkan 

terukur atau memilki nilai kuantitas tertentu. 

4. Implementasi (Implementation). 

Merupakan tahap pelaksanaan dari keputusan yang telah diambil. Pada tahap 

ini perlu disusun serangkaian tindakan yang terencana, sehingga hasil 

keputusan dapat dipantau dan disesuaikan apabila diperlukan perbaikan -

perbaikan. 

Di samping berbagai keuntungan dan manfaat yang dikemukakan di atas, 

Sistem Pendukung Kepututsan juga memiliki keterbatasan diantaranya adalah 

sebagai berikut: 

1. Ada beberapa kemampuan manajemen dan bakat manusia yang tidak dapat 

dimodelkan, sehingga model yang ada dalam sistem tidak semuanya 

mencerminkan persoalan sebenarnya. 

2. Kemampuan suatu SPK terbatas pada pembendaharaan pengetahuan yang 

dimilikinya (pengetahuan dasar serta model dasar). 
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3. Proses-proses yang dapat dilakukan oleh SPK biasanya tergantung juga pada 

kemampuan perangkat lunak yang digunakannya. 

4. SPK tidak memiliki kemampuan intuisi seperti yang dimiliki oleh manusia. 

Karena walau bagaimanapun canggihnya suatu SPK, tetap saja berupa 

kumpulan dari perangkat keras, perangkat lunak dan sistem operasi yang tidak 

dilengkapi dengan kemampuan berpikir. 

 

2.2 Basis Data 

Istilah basis data banyak menimbulkan interpretasi yang berbeda. Basis 

Data adalah suatu kumpulan data operasional lengkap dari suatu organisasi atau 

perusahaan yang diorganisir atau dikelola dan disimpan secara terintegritasi 

dengan menggunakan metode tertentu menggunakan komputer sehingga mampu 

menyediakan informasi yang optimal yang diperlukan pemakainya.  

Sistem basis data adalah suatu sistem penyusunan dan mengelola record-

record menggunakan komputer untuk menyimpan atau merekam serta memelihara 

data operasional lengkap sebuah organisasi atau perusahaan sehingga mampu 

menyediakan informasi yang optimal yang diperlukan pemakai untuk proses 

pengambilan keputusan (Nugroho, 2004:1).  

Pengertian RDBMS adalah kumpulan file yang saling berkaitan untuk 

program dan pengelolaannya disebut DBMS. DBMS adalah istilah yang penting 

dalam pengelolaan data. Untuk membuat dan mengelola data tersebut, dibutuhkan 

software yang diistilahkan DBMS (Data Base Management Sistem) (Nugroho, 

2006:36). 
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Tugas - tugas yang diemban software DBMS ini adalah membuat database, 

menampilkan data yang ada pada database tersebut, memodifikasi data pada 

database tersebut, menghasilkan laporan sesuai dengan data yang ada dalam 

database, dan mengamankan data dari pihak-pihak yang tidak berkepentingan. 

Beberapa contoh software DBMS yang banyak beredar adalah Oracle, SQL 

Server, Ms.Access dan MySQL. Hampir semua program DBMS merupakan 

RDBMS (Relational Database Management Sistem), dimana data yang akan 

diorganisir dalam sekumpulan tabel yang saling berelasi (berhubungan). 

 

2.3 Weighted Sum Model ( WSM ) 

 Weighted Sum Model merupakan suatu metode yang umum dan banyak 

diterapkan untuk membantu dalam mengambil keputusan. Konsep dalam metode 

ini dapat dibilang cukup sederhana karena hanya melakukan penjumlahan dari 

perkalian diantara Bobot Kriteria (𝑊𝑗) dan Nilai Alternatif (𝑋𝑖𝑗) . Metode ini 

merupakan bagian dalam metode MCDM (Multi Criteria Decision Making) 

dalam mengevaluasi nilai pada setiap alternatif. (Nofriansyah & Defit, 2017:23). 

 Adapun algoritma penyelesaian dari metode ini adalah :  

a. Langkah 1 : Mengidentifikasi terlebih dahulu dari Kriteria dan Alternatif yang 

digunakan dalam penyelesaian masalah. 

b. Langkah 2 : Menghitung nilai WSM-Score. Adapun rumus yang digunakan 

dalam metode ini yaitu : 
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 Dimana : n = jumlah kriteria  

 𝑤𝑗 = bobot dari setiap kriteria  

 𝑥𝑖𝑗 = nilai matriks x  

c. Langkah 3 : Melakukan perangkingan 

  WSM digunakan untuk memberikan bobot pada tiap bagian atau aspek 

penliaian yaitu bagian pemasaran, litbang, keilmuan, dan editorial. Bobot 

disesuaikan dengan keputusan atau standar yang ditetapkan oleh perusahaan. 

Perubahan bobot dapat dilakukan dan perubahan tersebut diperkirakan 

menghasilkan keputusan yang berbeda, atau nilai dari alternatif terbaik yang 

berbeda (Sarika, 2012). 

  Kesulitan pada metode ini hadir ketika yang digunakan bukanlah kriteria 

dimensi tunggal atau multi dimensi. Dalam permasalahan tersebut, maka kriteria 

yang ada harus disamakan menjadi satu dimensi yang sama (Ramon San 

Cristobal Mateo, Jose, 2012). Berikut akan diberikan contoh untuk lebih 

memperjelas. Ada sebuah permasalahan dalam memilih alternatif yang terbaik 

antara A1, A2, A3, A4 dan A5. Sedangkan kriteria yang menentukan proses 

pemilihan adalah K1, K2 dan K3. Nilai bobot kriteria dan nilai kriteria dari 

masing-masing alternatif ditunjukkan dalam Tabel 2.1. 
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Tabel 2.1  Contoh Nilai Bobot Kriteria 

Kriteria K1 K2 K3 

Alternatif 0.3 0.4 0.3 

A1 15 10 10 

A2 20 10 15 

A3 30 15 10 

A4 20 25 15 

A5 15 15 10 

 

  Berdasarkan Tabel 2.1, diketahui nilai bobot yang diberikan pada kriteria 

K1 adalah 0.3 atau 30%, pada kriteria K2 adalah 0,4 atau 40% dan pada kriteria 

K3adalah 0.3 atau 30%. Kemudian untuk menghitung nilai WSM dari setiap 

alternatif digunakan rumus (1). Berdasarkan rumus (1) alternatif A4 adalah yang 

terbaik, karena nilai WSM dari alternatif A4 merupakan nilai yang tertinggi dari 

semua alternatif yang ada. Hasilnya bisa dilihat pada tabel di bawah ini agar lebih 

memudahkan: 

Tabel 2.2 Hasil Perangkingan WSM 

Alternatif Nilai WSM 

A4 23.5 

A3 18 

A2 14.5 

A5 13.5 

A1 11.5 
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2.4  Teori Diagram Yang Digunakan 

Berikut ini adalah penjelasan mengenai berbagai diagram Unified 

Modeling Language (UML) serta tujuannya.  

2.4.1 Unified Modeling Language(UML) 

 “UML (Unified Modeling Language) adalah sebuah bahasa menentukan, 

visualisasi, kontruksi, dan mendokumentasikan sistem piranti lunal (Sadikin, Rifki 

2012)” 

Gung Kris,2014  UML (Unified Modeling Language) adalah metode 

pemodelan secara visual sebagai sarana untuk merancang dan atau membuat 

software berorientasi objek. Karena UML ini merupakan bahasa visual untuk 

pemodelan bahasa berorientasi objek, maka semua elemen dan diagram 

berbasiskan pada paradigma object oriented. UML menawarkan sebuah standar 

untuk merancang model sebuah sistem. Seperti bahasa-bahasa lainnya, UML 

mendefinisikan notasi dan syntax/semantik.  

Penggunaan UML memiliki beberapa tujuan diantaranya sebagai berikut : 

1. Memodelkan suatu sistem (bukan hanya perangkat lunak) yang menggunakan 

konsep berorientasi object. 

2. Menciptakan suatu bahasa pemodelan yang dapat digunakan baik oleh 

manusia maupun mesin. 
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2.4.2  Use Case Diagram 

 Use case diagram menggambarkan fungsionalitas yang diharapkan dari 

sebuah sistem. Yang ditekankan adalah “apa” yang diperbuat sistem, dan bukan 

“bagaimana”. Sebuah use case merepresentasikan sebuah interaksi antara aktor 

dengan sistem. Menggambarkan sejumlah external actors dan hubungannya ke 

use case yang diberikan oleh sistem. Use case adalah deskripsi fungsi yang 

disediakan oleh sistem dalam bentuk teks sebagai dokumentasi dari use case 

symbol namun dapat juga dilakukan dalam activity diagrams. Use case 

digambarkan hanya yang dilihat dari luar oleh actor dan bukan bagaimana fungsi 

yang ada di dalam sistem.  Komponen Use Case Diagram dapat dilihan pada table 

di bawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 2.3 Tabel Simbol-simbol Use CaseDiagram 

NO Nama Komponen Deskripsi Gambar 

1 Use Case 

menerangkan “apa” yang 

dikerjakan sistem, bukan 

“bagaimana” sistem 
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mengerjakannya. 

2 Actor 

menggambarkan orang, 

sistem atau external entitas / 

stakeholder yang 

menyediakan atau menerima 

informasi dari sistem. 

 

 

 

3 Sistem Boundary 

menggambarkan jangkauan 

system 
 

4 Association 

menggambarkan bagaimana 

actor terlibat dalam use case 

 

 

5 Generalization 

Dibuat ketika ada sebuah 

keadaan yang lain/perlakuan 

khusus. 

 

 

 

6 Extend 

Perluasan dari use case lain 

jika kondisi atau syarat 

terpenuhi 

<< Extend >> 

 

7 Include 

Menjelaskan bahw use case 

termasuk didalam use case 

lain 

<< include >> 

 

 Sumber : Krisnur Akbar 2011 
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2.4.3Defenisi Object Dan Class 

Object adalah gambaran dari entity, baik dunia nyata atau konsep dengan 

batasan-batasan dan pengertian yang tepat. Object bisa mewakili sesuatu yang 

nyata seperti komputer, mobil atau dapat berupa konsep seperti proses kimia, 

transaksi bank, permintaan pembelian, dan lain-lain. Setiap object dalam sistem 

memiliki tiga karakteristik yaitu State (status), Behaviour (sifat) dan Indentity 

(identitas). 

Pengidentifikasian object dapat dilakukan dengan beberapa cara, yaitu : 

1. Pengelompokan berdasarkan kata benda pada skenario. 

2. Berdasarkan daftar kategori objek, antara lain: 

a. Object fisik, contoh: telepon. 

b. Spesifikasi/rancangan/deskripsi, contoh: deskripsi lokasi.  

c. Tempat, contoh: lokasi wisata. 

d. Transaksi, contoh: pemesanan tempat . 

e. Butir yang terlibat pada transaksi, contoh: harga. 

f. Peran, contoh : wisatawan. 

g. Kejadian, contoh: berwisata. 

h. Catalog atau rujukan, contoh: daftar pelanggan. 

Class adalah sebuah spesifikasi yang jika diinstansiasi akan menghasilkan 

sebuah objek dan merupakan inti dari pengembangan dan desain berorientasi 

objek. Class menggambarkan keadaan (atribute/property) suatu sistem, sekaligus 

menawarkan layanan untuk memanipulasi keadaan tersebut (metoda/fungsi). 

Class diagram menggambarkan struktur dan deskripsi Class, package dan objek 
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beserta hubungan satu sama lain seperti containment, pewarisan, asosiasi, dan 

lain-lain. 

Class memiliki tiga area pokok : 

1. Nama 

2. Atribut 

3. Metoda 

Atribut dan metoda dapat memiliki salah satu sifat berikut : 

1. Private, tidak dapat dipanggil dari luar Class yang bersangkutan. 

2. Protected, hanya dapat dipanggil oleh Class yang bersangkutan dan anak-anak  

yang mewarisinya. 

3. Public, dapat dipanggil oleh siapa saja. 

2.4.4  Class Diagram 

Class diagram merupakan sebuah diagram yang menggambarkan struktur 

statis class didalam sebuah sistem. Class diagram dapat digambarkan berdasarkan 

skenario use case  atau candidate class pada sistem yang telah didefenisikan. 

Tabel 2.4 Tabel Simbol-simbol Class Diagram 

No Indikator/Gambar Deskripsi 

1 0..1 Kosong atau satu 

2 0..* Lebih dari sama  dengan kosong 

3 0..n Lebih dari sama dengan n, dimana n lebih dari 1 

4 1 Hanya satu 

5 1..* Lebih dari sama dengan satu 

6 1..n Lebih dari sama dengan satu dimana n lebih 1 
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7 * Banyak atau Many 

8 * Abstrak 

9 n..*  Lebih dari sama dengan N dimana N lebih dari 1 

10 n..m Lebih dari sama dengan N dan kurang dari sama 

dengan M. Dimana M dan N lebih dari satu. 

     Sumber : Krisnur Akbar 2011 

 

Tabel 2.5 Tabel Simbol-simbol Class Diagram (Lanjutan) 

No Indikator/Gambar Deskripsi 

11  Agregasi (Aggregation) 

12  Kunci Gabungan (Composite Key) 

13    Turunan (Inheritance) 

14    Ralasi (Relation) 

15    Dependencies 

16    Realizations 

17 +   Public 

18 #   Protected 

19 $   Static 

20 -   Private 

21 *   Abstrak 

Sumber : Krisnru Akbar 2011 
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2.4.5  Activity Diagram 

Activity diagram menggambarkan berbagai alir aktivitas dalam sistem yang 

sedang dirancang, bagaimana masing-masing alir berawal, decision yang mungkin 

terjadi, dan bagaimana mereka berakhir. Activity diagram juga dapat 

menggambarkan proses paralel yang mungkin terjadi pada beberapa eksekusi. 

Activity diagram merupakan state diagram khusus, di mana sebagian besar state 

adalah action dan sebagian besar transisi di-trigger oleh selesainya state 

sebelumnya (internal processing). Oleh karena itu activity diagram tidak 

menggambarkan behaviour internal sebuah sistem (dan interaksi antar subsistem) 

secara eksak, tetapi lebih menggambarkan proses-proses dan jalur-jalur aktivitas 

dari level atas secara umum. 

Table 2.6 Simbol – Simbol Activity Diagram 

No Simbol Keterangan 

1 

 Start Point, sebagai awal dari aktivitas modul 

sistem aplikasi 

2 

 

 

End Point, menunjukkan akhir dari aktivitas 

yang dilakukan 

3 

 Activity, menunjukkan aktivitas yang 

dilakukan 

4 

 

(0pt 1)                         (0pt 

2) 

Decisions, menunjukkan aktivitas yang harus 

dipilih apakah pilihan pertama atau kedua  

Activity Desc 
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5 

 

I/P 

Signal 

Signal, sebagai pengirim dan penerima pesan 

dari aktivitas yang terjadi. Sinyal terdiri dari 2 

(dua) jenis, yaitu sinyal penerima yang 

digambarkan dengan poligon terbuka dan 

sinyal pengirim dengan yang digambarkan 

dengan convex poligon 

6 

                 ↓ 

          ↓              ↓ 

 

 

↓                ↓ 

                   ↓ 

Concurrent Activities, menggambarkan 

atktivitas yang dilakukan bersamaan atau 

paralel. 

Sumber : Krisnur Akbar 2011 

 

 

2.5    Bagan Alir (Flowchart) 

 Bagan alir (flowchart) adalah bagan (chart) yang menunjukkan alir (flow) 

di dalam program atau prosedur sistem secara logika. Bagan alir digunakan 

terutama untuk alat bantu komunikasi dan untuk dokumentasi. Pada waktu akan 

menggambar suatu bagan alir, analisis sistem atau pemrogram dapat mengikuti 

pedoman-pedoman sebagai berikut ini : 

1. Bagan alir sebaiknya digambar dari atas kebawah dan mulai dari bagian kiri 

dari suatu halaman. 

2. Kegiatan didalan bagan alir harus ditunjukkan dengan jelas. 

Output 

Signal 

Listen Listen 
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3. Harus ditunjukkan dari mana kegiatan akan dimulai dan dimana akan 

berakhirnya. 

4. Masing- masing kegiatan didalam bagan alir sebaiknya digunakan suatu kata 

yang mewakili suatu pekerjaan. 

5. Masing- masing kegiatan di dalam bagan alir harus di dalam urutan yang 

semestinya. 

6. Kegiatan yang terpotong dan akan tersambung ditempat lain harus ditunjukkan 

dengan jelas menggunakan simbol penghubung. 

7. Menggunakan simbol – simbol bagam alir yang standar. (Jogiyanto,2007) 

Adapun bagan alir yang akan digunakan diantaranya : 

Bagan alir program (program flowchart) terdiri dari dua macam, yaitu 

bagan alir logika program (program logic flowchart) dan bagan alir program 

komputer terinci (detailed computer program flowchart). Bagan alir logika 

program digunakan untuk menggambarkan tiap-tiap langkah didalam program 

komputer secara logika. Bagan alir logika program ini dipersiapkan oleh analis 

sistem. 

 

Tabel 2.7 Simbol-Simbol Bagan Alir Program 

NO Simbol Arti Kegunaan 

1 

 

 

 

Input / Output 

Simbol input / output  

digu-nakan untuk 

mewakili data input 

/output 
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2 

 

 

Proses 

Simbol proses 

digunan untuk 

mewakili suatu 

proses 

3 
 

Garis Alir 

 

Simbol garis alir 

(flow lines) 

digunakan untuk 

menunjukan arus dari 

proses 

Sumber : Jogiyanto Hartono,2003 

Tabel 2.8 Simbol-Simbol Bagan Alir Program (Lanjutan) 

NO Simbol Arti Kegunaan 

4 
 

Penghubung 

Simbol penghubung 

(conne-ctor symbol) 

digunakan untuk 

menunjukkan 

sambungnan dari 

bagan alir yang 

terputus di halaman 

yang masih sama 
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5 
 

Penghubung 

Simbol penghubung 

(conne-ctor symbol) 

digunakan untuk 

menunjukkan 

sambungnan dari 

bagan alir yang 

terputus di halaman 

lainya 

6 

 

 

 

Keputusan 

Simbol keputusan 

(descission symbol) 

digunakan untuk 

suatu penyeleksian 

kondisi di dalam 

program. 

7 

 

 

Proses terdefenisi 

Simbol proses 

terdefenisi 

(predefined process 

symbol) digunan 

untuk mewakili suatu 

proses 

8 
 

Persiapan 

 

Simbol persiapan  

digunakan untuk 

memberikan nilai 
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awal dari suatu 

besaran. 

9 
 

Titik terminal 

Simbol titik terminal 

digunakan untuk 

menunjukan awal dan 

akhir proses. 

Sumber : Jogiyanto Hartono,2007 

 

 

2.6 Pengertian Web 

 Menurut (Agus Hariyanto, 2015), web dapat diartikan sebagai kumpulan 

halaman yang menampilkan informasi data teks, data gambar, data animasi, 

suara, video dan gabungan dari semuanya, baik yang bersifat statis maupun 

dinamis yang membentuk satu rangkaian bangunan yang saling terkait, dimana 

masing-masing dihubungkan dengan jaringan-jaringan halaman (hyperlink). 

 Menurut (Yuhefizar, 2013:2) pengertian website adalah keseluruhan 

halaman halaman web yang terdapat dari sebuah domain yang mengandung 

informasi. 

 Menurut Simarmata (2010 ) Web adalah sebuah sistem dengan informasi 

yang disajikan dalam bentuk teks, gambar, suara, dan lain-lain yang tersimpan 

dalam sebuah server Web Internet yang disajikan dalam bentuk hiperteks. Web 

dapat diakses oleh perangkat lunak client Web yang disebut browser. Browser 

membaca halaman-halaman Web yang tersimpan dalam server Web melalui 
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protocol yang disebut HTTP (Hypertext Transfer Protocol).  

 Menurut Simarmata (2010) HTML adalah bahasa markup untuk 

menyebarkan informasi pada Web. Ketika merancang HTML, ide ini diambil dari 

Standard Generalized Markup Language (SGML). Walaupun HTML tidak 

dengan mudah dapat dipahami kebanyakan orang, ketika diterbitkan 

penggunaannya menjadi jelas. HTTP adalah protokol komunikasi stateless yang 

berbasiskan pada TCP yang awalnya digunakan untuk mengambil kembali 

filefile HTML dari server Web ketika dirancang pada tahun 1991. 

 URL (Uniform Resource Locator). URL tersusun atas tiga bagian: 

a. Format transfer. 

b. Nama host. 

c. Path berkas dokumen 

 

2.7 HTML (Hypertext Markup Language) 

 HTML (Hyper Text Mark Up Language) adalah bahasa pemrograman 

web yang memiliki sintak atau aturan tertentu dalam menuliskan script atau kode-

kode, sehingga browser dapat menampilkan informasi dengan membaca kode-

kode HTML. HTML juga merupakan sekumpulan simbol-simbol atau tag-tag 

yang dituliskan dalam sebuah file yang digunakan untuk menampilkan halaman 

pada web browser. Tag-tag HTML selalu diawali dengan dan diakhiri dengan 

dimana x tag HTML itu seperti b,i,u dan sebagainya. (Anhar, 2010). 
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2.8 PHP (Hypertext Preprocessor) 

 PHP adalah bahasa pemrograman web server-side yang bersifat open 

source. PHP merupakan script yang terintegrasi dengan HTML dan berada pada 

server (server side HTML embedded scripting). PHP adalah script yang 

digunakan untuk membuat halaman website yang dinamis. Dinamis artinya 

halaman yang akan ditampilkan dibuat saat halaman itu diminta oleh client. 

Mekanisme ini menyebabkan informasi yang diterima client selalu up to date. 

Semua script PHP disesuaikan pada server dimana script tersebut dijalankan. 

(Anhar, 2010). 

 PHP (HyperText Preprocessor) adalah sebuah bahasa utama script 

serverside yang disisipkan pada HTML yang dijalankan di server, dan juga bisa 

digunakan untuk membuat aplikasi desktop. Menurut Betha Sidik, dalam 

bukunya yang berjudul Pemrograman Web Dengan PHP (2012), menyebutkan 

bahwa: 

”PHP merupakan secara umum dikenal dengan sebagai bahasa 

pemrograman script – script yang membuat dokumen HTML secara 

on the fly yang dieksekusi di server web, dokumen HTML yang 

dihasilkan dari suatu aplikasi bukan dokumen HTML yang dibuat 

dengan menggunakan editor teks atau editor HTML, dikenal juga 

sebagai bahasa pemrograman server side”. 
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2.9 MySQL 

 MySQL adalah salah satu jenis database yang banyak digunakan untuk 

membuat aplikasi berbasis web yang dinamis. MySQL termasuk jenis RDBMS 

(Relational Database Management Sistem). MySQL ini mendukung Bahasa 

pemrograman PHP. MySQL juga mempunyai query atau bahasa SQL (Structured 

Query Language) yang simple dan menggunakan escape character yang sama 

dengan PHP. (Kurniawan, 2010). 

 Menurut Betha Sidik, dalam bukunya yang berjudul Pemrograman Web 

Dengan PHP (2012 : 333), menyebutkan bahwa :  

“MySQL merupakan software database yang termasuk paling popular di 

lingkungan Linux, kepopuleran ini karena ditunjang karena performansi 

query dari databasenya yang saat itu bisa dikatakan paling cepat dan 

jarang bermasalah”. 

 

 

2.10 XAMPP 

 XAMPP ialah perangkat lunak bebas yang mendukung banyak sistem 

operasi, merupakan campuran dari beberapa program. Yang mempunyai fungsi 

sebagai server yang berdiri sendiri (localhost), yang terdiri dari program MySQL 

database, Apache HTTP Server, dan penerjemah ditulis dalam bahasa 

pemrograman PHP dan Perl. Nama XAMPP merupakan singkatan dari X (empat 

sistem operasi), Apache, MySQL, PHP dan Perl. Program ini tersedia di bawah 

GNU General Public License dan bebas, adalah mudah untuk menggunakan web 
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server yang dapat melayani tampilan halaman web yang dinamis. (Ratnasari, 

2017). 

Menurut Betha Sidik, dalam bukunya yang berjudul Pemrograman Web Dengan 

PHP (2012), menyebutkan bahwa :  

“XAMPP ( X(windows/linux) Apache MySQL PHP dan Perl) merupakan 

paket server web PHP dan database MySQL yang paling popular 

dikalangan pengembang web dengan menggunakan PHP dan MySQL 

sebagai databasenya”. 

 

 

2.11 Metode Pendekatan dan Pengembangan Sistem 

 Metode pendekatan dan pengembangan sistem digunakan untuk 

memenuhi kebutuhan pengembangan sistem sehingga sistem yang dihasilkan 

akan sesuai dengan yang diharapkan. 

2.11.1 Metode Pendekatan Sistem 

 Menurut Jogiyanto (2005:57) “Melalui pendekatan terstruktur, 

permasalahan-permasalahan yang komplek di organisasi dapat dipecahkan dan 

hasil dari sistem akan mudah untuk dipelihara, fleksibel, lebih memuaskan 

pemakainya, mempunyai dokumentasi yang baik, tepat pada waktunya, sesuai 

dengan anggaran biaya pengembangannya, dapat meningkatkan produktivitas dan 

kualitasnya akan lebih baik (bebas kesalahan)”. 
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2.11.2 Metode Pengembangan Sistem 

 Menurut Jogiyanto ( 2005: 59 ) “metode pengembangan sistem adalah 

metode-metode, prosedur-prosedur, konsep-konsep pekerjaan, aturan-aturan dan 

postulat-postulat yang akan digunakan untuk mengembangkan suatu sistem 

informasi”. 

 Metode pengembangan yang digunakan peneliti dalam melakukan 

penelitian menggunakan model waterfall sommerville. 

 

Gambar 2.2 Fase-fase dalam Waterfall Sommerville 

(Sumber : Ian Sommerville. (2003), Software Engineering (Rekayasa Perangkat 

Lunak)/Ian Sommerville. Jakarta : Erlangga) 
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1. Requirements analysis and definition  

Mengumpulkan kebutuhan secara lengkap kemudian dianalisis dan 

didefinisikan kebutuhan yang harus dipenuhi oleh program yang akan 

dibangun. Fase ini harus dikerjakan secara lengkap untuk bisa menghasilkan 

desain yang lengkap. 

2. System and software design  

Desain dikerjakan setelah kebutuhan selesai dikumpulkan secara lengkap. 

3. Implementation and unit testing  

Desain program diterjemahkan ke dalam kode-kode dengan menggunakan 

bahasa pemrograman yang sudah ditentukan. Program yang dibangun 

langsung diuji baik secara unit. 

4. Integration and system testing  

Penyatuan unit-unit program, kemudian diuji secara keseluruhan (system 

testing). 

5. Operation and maintenance  

Mengoperasikan program dilingkungannya dan melakukan pemeliharaan, 

seperti penyesuaian atau perubahan karena adaptasi dengan situasi sebenarnya. 
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BAB III 

ANALISA DAN PERANCANGAN 

 
3.1    Analisa Sistem 

Langkah pertama yang dilakukan dalam membangun sistem ini yaitu 

menganalisis sistem yang sedang berjalan (sistem yang sudah ada) dan yang akan 

dibangun. Dalam analisis sistem dilakukan penjelasan dari suatu aplikasi yang 

dibangun ke dalam komponen-komponennya dengan maksud untuk 

mengidentifikasi, menganalisa dan mengevaluasi yang lebih spesifik dan 

terstruktur sesuai dengan tujuan sistem, sehingga dapat ditemukan kelemahan-

kelemahan dan kebutuhan-kebutuhannya serta dapat diusulkan perbaikannya. 

3.1.1  Analisis Kebutuhan Sistem 

Analisis kebutuhan sistem sangat diperlukan dalam mendukung kinerja 

aplikasi, apakah aplikasi yang dibuat telah sesuai dengan kebutuhan atau belum. 

Karena kebutuhan sistem akan mendukung tercapainya tujuan suatu aplikasi. 

1. Kebutuhan Perangkat Keras 

Agar sebuah sistem dapat berjalan dengan baik dan mempunyai kemampuan 

yang memadai. Perangkat keras yang dibutuhkan dalam pembuatan aplikasi 

ini adalah : 
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a. Laptop/ PC 

b. Prosessor Intel Core i3 2,4 GHz 

c. Ram 4 Gb 

d. HDD 500 Gb dan Monitor 

2. Kebutuhan Perangkat Lunak 

Dalam membangun sistem ini, perangkat lunak sangat berperan dalam kinerja 

sistem pendukung keputusan. Adapun perangkat lunak yang digunakan agar 

kinerja aplikasi bisa lebih optimal. Kebutuhan perangkat lunak tersebut 

adalah: 

a. Windows 8 atau Windows 10. 

b. Bahasa Pemograman PhP. 

c. Database, MySql. 

 

3.1.2  Analisis Kebutuhan Input 

Pada analisa kebutuhan input dari sistem pendukung keputusan alam 

menentukan pemilihan mobil bekas  menggunakan metode Weighted Sum Model 

yaitu berupa beberapa data kriteri-kriteria yang dijadikan sebagai dasar 

pertimbangan didalam pemilihan mobil bekas. Adapun data tersebut nantinnya 

akan diproses untuk menghasilkan suatu nilai perhitungan dari masing-masing 

kandidat mobil bekas yang ingin dibeli oleh calon konsumen. Mobil bekas yang 

mimiliki nilai akhir tertinggi yang dijadikan sebagai rekomendasi utama untuk 

dipilih menjadi mobil bekas yang harus dibeli oleh calon konsumen.  

Kriteria-kriteria yang harus diperhatikan didalam pemilihan mobil bekas 

adalah sebagai berikut, yaitu : 
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1. Kualitas Mesin 

2. Kualitas Body 

3. Kualitas Interior 

4. Kualitas Stabilitas 

5. Harga 

 

3.2  Algoritma Weighted Sum Model (WSM) 

Metode Weighted Sum Model merupakan metode yang sangat umum, dan 

banyak diterapkan untuk membantu pengambil keputusan dalam mengambil suatu 

keputusan. WSM merupakan salah satu metode yang paling sederhana dan mudah 

dipahami penerapannya. Merupakan bagian dalam metode MCDM (Multi-

Criteria Decison Making) dalam mengevaluasi nilai pada setiap alternatif. 

 

Dimana : 

n = Jumlah kriteria 

Wj = Bobot dari setiap kriteria 

Xij = Nilai matrik X 

Nilai Ai yang paling besar merupakan alternatif yang terpilih 

Penerapan metode Weighted Sum Model ini merupakan metode yang 

menerapkan beberapa langkah untuk dapat memberikan hasil penentuan penilaian 

terhadap mobil bekas. Keputusan yang dihasilkan dengan penerapan WSM bukan 

merupakan keputusan akhir/mutlak yang digunakan calon pembeli untuk 
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memutuskan membeli mobil tersebut. Proses proses yang dilakukan pada Weight 

Sum Model (WSM) memerlukan kriteria-kriteria yang mempengaruhi peserta 

(alternative) dalam perhitungannya. Kriteria (K) dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 3.1 Tabel Kriteria 

Kode Kriteria Nama Kriteria Bobot 

K1 Kualitas Mesin 0.35 

K2 Kualitas Bodi 0.1 

K3 Kualitas Interior 0.1 

K4 Kulitas Stabilitas 0.15 

K5 Harga 0.3 

 

Pada kriteria tabel 3.1 akan ditentukan bobot untuk tiap tiap kriteria. 

Penentuan bobot berdasarkan dari lima bilangan fuzzy yaitu, sangat rendah 

(SR)/Murah Sekali, rendah (R)/Murah, cukup (C)/Sedang, tinggi (T)/Mahal, dan 

sangat tinggi (ST)/Mahal Sekali seperti terlihat pada gambar berikut. 

0
0

0.25 0.5 0.75 1

1 SR R C T ST

 

Gambar 3.1 Bilangan Fuzzy Penentuan Bobot 

 

 

 

 

 

ѡ 

µ(ѡ) 
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Keterangan : 

 SR = Sangat Rendah 

 R = Rendah 

 C = Cukup 

 T = Tinggi 

 ST = Sangat Tinggi 

Dari gambar 3.2, bilangan-bilangan fuzzy dapat dikonversikan ke bilangan 

crisp seperti pada tabel berikut ini. 

Tabel 3.2 Bobot 

Bilangan Fuzzy Nilai 

Sangat Rendah (SR) 0 

Rendah (R) 0.25 

Cukup (C) 0.5 

Tinggi (T) 0.75 

Sangat Tinggi (ST) 1 

 

Tabel berikut ini merupakan tabel yang berisikan data kendaraan mobil 

bekas yang dijual pada sebuah showroom. Data tersebut merupakan data mobil 

bekas yang akan dipilih sebagai alternatif pemilihan mobil bekas yang terbaik 

untuk pembeli. 

Tabel 3.3 Data Mobil Bekas 

Kriteria A1 A2 A3 A4 A5 

(Kualitas Mesin) K1 R C C T T 

(Kualitas Bodi) K2 C C R R T 

(Kualitas Interior) K3 R T R R R 

(Kualitas Stabilitas) K4 C C R C C 

(Harga) K5 C R C R C 
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Data pada tabel 3.3 dikonversi kebilangan crip, hasilnya dapat dilihat pada 

tabel berikut ini 

Tabel 3.4 Data Mobil Bekas Konversih 

Kriteria A1 A2 A3 A4 A5 

(Kualitas Mesin) K1 0.25 0.5 0.5 0.75 0.75 

(Kualitas Bodi) K2 0.5 0.5 0.25 0.25 0.75 

(Kualitas Interior) K3 0.25 0.75 0.25 0.25 0.25 

(Kualitas Stabilitas) K4 0.5 0.5 0.25 0.5 0.5 

(Harga) K5 0.5 0.25 0.5 0.5 0.5 

 

Data pada tabel 3.4 diperoleh matrik x seperti dibawah ini 

 

Untuk bobot sebagai berikut ini 

 

Berdasarkan rumus, maka perhitungan dari WSM sebagai berikut : 

A1= (0.35*0.25)+(0.1*0.5)+(0.1*0.25)+(0.15*0.5)+(0.3*0.5) = 0.38 

A2= (0.35*0.5)+(0.1*0.5)+(0.1*0.75)+(0.15*0.5)+(0.3*0.25) = 0.45 

A3= (0.35*0.5)+(0.1*0)+(0.1*0.25)+(0.15*0.25)+(0.3*0.5) = 0.41 

A4= (0.35*0.75)+(0.1*0.25)+(0.1*0.25)+(0.15*0.5)+(0.3*0.5) = 0.54 

A5= (0.35*0.75)+(0.1*0.75)+(0.1*0.25)+(0.15*0.5)+(0.3*0.5) = 0.59 

Dari hasil perhitungan dirangkingkan, sehingga dapat dilihat hasil 

perankingan perhitungan seperti pada tabel dibawah ini. 
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Tabel 3.5 Hasil Rangking 

Alternatif Hasil Rangking 

A1 0.38 5 

A2 0.45 3 

A3 0.41 4 

A4 0.54 2 

A5 0.59 1 

 

Dari perhitungan di atas bahwa A5 > A4 > A2 > A3 > A1 sehingga dapat 

diputuskan bahwa A5 merupakan alternatif yang terbaik dari alternatif yang lain 

dan merupakan di urutan pertama dalam daftar mobil bekas yang menjadi pilihan 

utama untuk dibeli konsumen. 

 

3.3  Rancangan Penelitian 

Perancangan program aplikasi menggunakan pendekatan terstruktur 

dengan diagram alir data yang menjelaskan urut-urutan proses yang terjadi pada 

aplikasi. Pada tahap ini analisis telah mendapatkan gambaran dengan jelas apa 

yang harus dikerjakan. Tahap analisis ini dimulai dengan mengidentifikasikan 

suatu masalah, analis membuat model situasi, dan menggambarkan sifat yang 

penting. 

Output yang diharapkan dari sistem yaitu perangkingan mobil bekas yang 

menjadi alternatif pemilihan mobil bekas yang dinilai berdasarkan kriteria-kriteria 

penilaian terhadap mobil bekas. 

 

 

 



39 

 

 

 

3.3.1  Use Case Diagram 

 Use case atau diagram use case  merupakan pemodelan untuk kelakuan 

(behavior) sistem informasi yang akan dibuat. Use case  mendeskripsikan sebuah 

intraksi antara satu atau lebih aktor dengan sistem informasi yang akan dibuat. 

Secara kasar,  use case digunakan untuk mengetahui funsi apa saja yang ada 

didalam sebuah sistem informasi dan siapa saja yang berhak menggunakan fungsi-

fungsi itu.  

Konsumen

Login

Input Data Mobil

Input Data Kriteria

Penilaian

Hasil Penilaian

Admin

 

Gambar 3.2Use Case Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Mobil Bekas 

Keterangan Use Case Gambar 3.2 sebagai berikut : 

1. Login  

Aktor mengisikan username dan password untuk memungkinkan masuk 

kedalam program. 

2. Input Mobil 

Aktor memungkinkan menginput data mobil. 
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3. Input Kriteria 

Aktor memungkinkan menginput data kriteria. 

4. Menghitung 

Aktor memungkinkan untuk melakukan perhitungan untuk mendapatkan hasil. 

5. Hasil 

Aktor memungkinkan telah mendapatkan/mengetahui hasil dari inputan data 

mobil dan kriteria. 

6. Logout 

Aktor memungkinkan keluar dari program 

 

3.3.2  Activity Diagram 

 Diagram aktivitas atau Activity diagram menggambarkan c (aliran kerja) 

atau aktivitas dari sebuah sistem atau proses bisnis atau menu yang ada pada 

perangkat lunak. Yang perlu diperhatikan disini adalah bahwa diagram aktivitas 

menggambarkan aktivitas sistem bukan apa yang dilakukan aktor, jadi aktivitas 

yang dapat dilakukan oleh sistem. 



41 

 

 

 

Login

Konsumen Sistem

Valid

Menu Utama

Menghitung Dengan 

Menerapkan Metode 

Weighted Sum Model

Hitung Lagi

Tidak

Ya

Ya

Tidak

Input Data 

Kriteria

Hitung

Input Data 

Mobil

Simpan Data

Admin

Hasil Perhitungan

Logout

 

Gambar 3.3Activity Diagram 
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3.3.3  Class Diagram 

 Class Diagram merupakan pemodelan untuk melakukan sistem informasi 

yang dibuat, dan gambaran proses dari sistem yang berhak menggunakan sistem 

tersebut. 

+ Kode Kriteria: Text

+ Nama Kriteria: Text

+ Bobot : Double

+ Tambah ()

+ Edit ()

+ Hapus ()

+ Batal ()

+ Keluar ()

Kriteria

+ Kode Mobil: Text

+ Nama Mobil: Text

+ Tambah ()

+ Edit ()

+ Simpan ()

+ Batal ()

+ Keluar ()

Mobil

+ Username

+ Password

+ Login ()

+ Batal ()

User

+ Kode Nilai: Text

+ Kode Mobil: Text

+ Kode Kriteria : Text

+ Tambah ()

+ Edit ()

+ Hapus ()

+ Batal ()

+ Keluar ()

Perhitungan

 
Gambar 3.4Class Diagram Sistem 

3.3.4  Desain Tabel 

Untuk memudahkan rancangan sistem yang dilakukan, maka dibuat 

rancangan databaset erdiri dari tabel-tabel seperti berikut : 
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1. Tabel User 

 

 

 

Tabel 3.6 Tabel User 

No Nama Field Jenis Size Keterangan 

1. Username Text 255 Username 

2. Password Text 255 Password 

 

 

 

 

 

2. Tabel Mobil 

Tabel 3.7 Tabel Mobil 

No Nama Field Jenis Size Keterangan 

1. Kd_Mobil Text 30 Kode Mobil 

2. Nm_Mobil Text 255 Nama Mobil 

 

3. Tabel Kriteria 

Tabel 3.8 Tabel Kriteria 

No Nama Field Jenis Size Keterangan 

1. Kd_Kriteria Text 30 Kode Kriteria 

2. Nm_Kriteri Text 30 Nama Kriteria 

3. Bobot Doubel - Bobot 

 

 

 

 

 

 

 



44 

 

 

 

4. Tabel Perhitungan 

Tabel 3.9 Tabel Perhitungan 

No Nama Field Jenis Size Keterangan 

1. No_Penilaian Text 10 Nomor Penilaian 

2. Kd_Mobil Text 10 Kode Mobil 

3. K1 Doubel - Kriteria 1 

3. K2 Doubel - Kriteria 2 

3. K3 Doubel - Kriteria 3 

3. K4 Doubel - Kriteria 4 

3. K5 Doubel - Kriteria 5 

4. Hasil Doubel - Hasil 

 

3.4   Rancangan Tampilan Input 

Rancangan tampilan input pada aplikasi Sistem Implementasi Metode 

Wighted Sum Model Dalam Menentukan Pemilihan Mobil Bekas adalah sebagai 

berikut: 

 

3.4.1 Rancangan Halaman Login 

Halaman login merupakan halaman yang pertama kali muncul pada saat 

program dijalankan, halaman login ini berfungsi untuk menginputkan nama user 

dan pasword. Berikut ini adalah rancangan halaman login. 



45 

 

 

 

Login

User Name

Password

Login Cancel

Implementasi Metode Wighted Sum Model Dalam 

Menentukan Pemilihan Mobil Bekas

 

Gambar 3.5 Rancangan Login 

 

3.4.2 Rancangan Halaman Utama 

Rancangan halaman menu utama merupakan halaman awal yang muncul pada 

halaman menu utama setelah berhasi login. Pengguna akan melihat isi tampilan 

web dan di halaman web ini berisi menu-menu untuk melakukan perhitungan 

pemilihan mobil bekas. Berikut gambaran dari rancangan halaman utama. 

. 



46 

 

 

 

Implementasi Metode Wighted Sum Model 

Dalam Menentukan Pemilihan Mobil Bekas

Selamat Datang di Situs Pemilihan Mobil Bekas
Halaman

Utama

Form Data 

Mobil

Form Data 

Kriteria

Form Penilaian

Laporan 

Penilaian

 

Gambar 3.6 Rancangan Halaman Utama 

3.4.3 Rancangan Halaman Mobil 

Rancangan halaman mobil merupakan halaman web yang berfungsi untuk 

mengelolah data mobil yaitu menginput data, mengedit data dan menghapus data. 

Berikut ini adalah rancangan halaman data mobil. 

Implementasi Metode Wighted Sum Model 

Dalam Menentukan Pemilihan Mobil Bekas

Form Data MobilHalaman

Utama

Form Data 

Mobil

Form Data 

Kriteria

Form Penilaian

Laporan 

Penilaian

Kode Mobil

Cari Data Mobil

Simpan Batal

Nama Mobil

Cari

Data Mobil

XXXX XXXX

xxxxx xxxxx

xxxxx xxxxx

XXXX

xxxxx

xxxxx

 
Gambar 3.7 Rancangan Halaman Mobil 
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3.4.4 Rancangan Halaman Kriteria 

Rancangan halaman kriteria merupakan halaman web yang berfungsi 

untuk mengelolah data kriteria yaitu menginput data, mengedit data dan 

menghapus data. Berikut ini adalah rancangan form input data kriteria. 

Implementasi Metode Wighted Sum Model 

Dalam Menentukan Pemilihan Mobil Bekas

Form Data KriteriaHalaman

Utama

Form Data 

Mobil

Form Data 

Kriteria

Form Penilaian

Laporan 

Penilaian

Kode Kriteria

Cari Data Kriteria

Simpan Batal

Nama Kriteria

Cari
Data Kriteria

XXXX XXXX

xxxxx xxxxx

xxxxx xxxxx

XXXX

xxxxx

xxxxx

Bobot

 
Gambar 3.8 Rancangan Halaman Kriteria 

 

3.4.5 Rancangan Halaman Penilaian 

Rancangan halaman penilaiaan merupakan halaman web yang berfungsi 

untuk mengelolah data penilaian yaitu menginput data, mengedit data dan 

menghapus data. Berikut ini adalah rancangan halaman penilaian. 
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Implementasi Metode Wighted Sum Model 

Dalam Menentukan Pemilihan Mobil Bekas

Form Penilaian Mobil BekasHalaman

Utama

Form Data 

Mobil

Form Data 

Kriteria

Form Penilaian

Laporan 

Penilaian

Kode Nilai

Cari Data Peniilaian

Simpan Batal

Kode Mobil

Cari
Data Penilaian

XXXX XXXX

xxxxx xxxxx

xxxxx xxxxx

XXXX

xxxxx

xxxxx

Nama Mobil

Data Penilaian Mobil

Kriteria 1 Nama Kriteria Nilai

Kriteria 2 Nama Kriteria Nilai

Kriteria 3 Nama Kriteria Nilai

Kriteria 4 Nama Kriteria Nilai

Kriteria 5 Nama Kriteria Nilai

 
Gambar 3.9 Rancangan Halaman Penilaian 

 

 

3.5  Rancangan Tampilan Output 

Rancangan tampilan ouput pada aplikasi aplikasi Sistem Pendukung 

Keputusan Pemilihan Mobil Menggunakan Metode WSM (Wighted Sum Model) 

adalah sebagai berikut: 

3.5.1 Rancangan Laporan Penilaian 

Rancangan Laporan hasil penilian merupakan form yang berfungsi untuk 

melihat hasil penilaian mobil bekas dalam bentuk laporan. 
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Kode 

Penilaian

xxxxx

xxxxx

xxxxxxxxxxxxxx

(xxxxxxxxxxxx)

Laporan Hasil Hasil Penilaian

Kode Mobil

xxxxx

xxxxx

Nama Mobil

xxxxx

xxxxx

Hasil 

Penilaian

xxxxxxx

xxxxxxx

 
Gambar 3.10Rancangan Laporan Hasil Penialian 
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BAB IV 

IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN 

 

 

4.1 Implementasi Sistem 

Implementasi adalah pelaksanaan sebuah aplikasi. Dalam implementasi 

SPK ini akan menampilkan implementasi rancangan antarmuka. Berikut ini 

merupakan implementasi rancangan antarmuka dari sistem yang dibuat: 

4.1.1 Tampilan Antar Muka  

Form login adalah form pertama kali ditampilkan untuk masuk kedalam 

aplikasi yang akan digunakan. Pada form ini user diharuskan menginputkan User 

Name dan Password yang merupakan kunci untuk membuka aplikasi dan 

menampilkan form utama. Adapun tampilan dari form login adalah sebagai 

berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1. Form Login 
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4.1.2 Form Utama 

Form utama adalah form kedua yang tampil setelah melakukan login yang 

akan menampilkan menu-menu pilihan pada sistem pendukung keputusan. form 

ini berisi menu input data, derajat keanggotaan, penentuan dan keluar. Adapun 

tampilan dari form utama adalah sebagai berikut: 

 

Gambar 4.2. Form Utama 
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4.1.3 Form Data Mobil 

Form data mobil adalah tampilan untuk menginputkan data-data mobil yang 

ingin diseleksi kedalam database. Adapun tampilan dari form data mobil adalah 

sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3. Form Data Mobil 

4.1.4 Form Data Kriteria 

Form data Data Kriteria adalah tampilan untuk menginputkan nilai batas 

tiap variabel. Adapun tampilan dari form data nilai batas adalah sebagai berikut: 
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Gambar 4.4  Form Data Kriteria 

4.1.5 Form Penilaian Mobil Bekas 

Form penilaian adalah form untuk memproses dan menampilkan data 

penilaian mobil. Adapun tampilan dari form andingan Factor Subjectif adalah 

sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.5. Form Penilaian Mobil Bekas 

4.1.6 Form Proses  

Form Proses adalah form untuk memproses dan menampilkan proses nilai 

pemilihan dengan metode WSM. Adapun tampilan dari form proses adalah 

sebagai berikut: 
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Gambar 4.6. Form Proses 

 

4.1.7 Form Laporan Penilaian  

Form Laporan Penilaian adalah form untuk memproses dan menampilkan 

laporan. Adapun tampilan dari form Laporan Penilaian adalah sebagai berikut: 
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Gambar 4.7. Form Laporan Penilaian  

4.1.8 Form Laporan  

Form Laporan adalah form untuk memproses dan menampilkan laporan. 

Adapun tampilan dari form Laporan adalah sebagai berikut: 

 

Gambar 4.8. Form Laporan  
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4.2. Pengujian 

Pengujian sistem bertujuan untuk membuktikan bahwa input, proses dan 

output yang dihasilkan oleh sistem telah benar dan sesuai dengan yang diinginkan. 

Pengujian sistem dilakukan dengan cara memasukkan data-data pemilihan mobil 

bekas dan nilai batasan tiap variabel kedalam sistem. Berikut merupakan tahapan 

untuk pengujian sistem yaitu: 

1. Melakukan penginputan data mobil bekas yang akan disimpan di proses.  

2. Melakukan penginputan nilai batas tiap variabel. 

3. Melakukan proses perhitungan bobotkriteria. 

4. Melakukan proses WSM berdasarkan kriteria yang dipilih. 

5. Lakukan analisa untuk menentukan mobil bekas yang dipilih dari hasil 

penentuan. 

 

 

 

4.3. Kelemahan dan Kelebihan Sistem 

Adapun kelebihan sistem yang dirancang adalah sebagai berikut: 

1. Sistem yang dirancang dapat menguji permasalahan yang ada, pada umumnya 

permasalahan yang tidak diketahui. 

2. Sistem menyediakan form login.  

3. Databaase sistem dapat di update.  

4. Sistem yang dirancang dapat diubah sesuai dengan perkembangan tambahan 

pada variabel atau pun kriteria-kriteria yang dibutuhkan. 

5. Sistem yang dirancang dapat digunakan oleh orang awam atau orang yang 

tidak begitu paham dengan komputer, karena kerja sistem yang mudah. 
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6. Aplikasi ini memudahkan pemilik dan konsumen untuk mengambil keputusan 

penentuan pemilihan mobil bekas. 

Sedangkan kelemahan dari sistem yang dirancang adalah sebagai berikut:  

1. Sistem hanya dapat menganalisa berdasarkan data-data yang sudah ditentukan 

oleh pengguna. 

2. Tampilan aplikasi yang kurang sempurna. 

3. Hak akses tidak tersedia. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

Dari hasil pengujian aplikasi Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Mobil 

Bekas Dengan Metode Weighted Sum Model, maka dapat  diambil beberapa 

kesimpulan diantaranya adalah: 

1. Dengan aplikasi sistem pendukung keputusan Pemilihan Mobil Bekas Dengan 

Metode Weighted Sum Model dapat mempermudah konsumen dan pemilik 

untuk mengetahui pemilihanmobil bekas yang layak digunakan. 

2. Pengguna harus mengetahui kriteria-kriteria dari himpunan dalam 

menggunakan aplikasi ini. Karena dengan memahami kriteria-kriteria tersebut 

pengguna dapat memberikan penekanan pada variabel tertentu. 

3. Hasil Pemilihan Mobil Bekas Dengan Metode Weighted Sum Model akan 

menampilkan mobil-mobil bekas yang dapat direkomendasikan untuk 

konsumen, sehingga dapat digunakan sebagai pendukung dalam pengambilan 

keputusan. 

4. Dengan aplikasi yang sederhana diharapkan tidak akan terjadi kerumitan 

dalam menggunakan aplikasi tersebut. 
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5.2. Saran 

 Adapun saran-saran yang dapat diberikan pada progran ini agar lebih 

didapatkan hasil yang maksimal adalah: 

1. Sebaiknya dilakukan perbaikan pada sistem dari segi tampilan, agar user tidak 

merasa jenuh jika menggunkan sistem. 

2. Hendaknya dilakukan pengembangan sistem agar tidak hanya berfokus pada 

Pemilihan Mobil Bekas Dengan Metode Weighted Sum Model saja. 

3. Diharapkan adanya pengembangan dengan cara penambahan menu-menu, 

agar sistem terkesan lebih lengkap dan handal. 

4. Perbaharuan dari sistem dengan penambahan output berupa laporan-laporan 

yang dapat dicetak sebagai bukti yang akurat bagi pengguna.
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ABSTRAK 

 

Dalam melakukan pemilihanmobil bekas bagi para konsumen yang layak 

digunakan dari proses keputusan dapat saja menggunakan sistem logika. Namun, 

akan menyebabkan data diolah secara pasti sehingga para konsumen yang akan 

melihat sesuai dengan kriteria-kriteria yang diinginkan. 

Dengan penerapan logika Weighted Sum Model pada SPK akan 

memberikan kesempatan kepada konsumen yang akan memilih mobil bekas sesuai 

dengan keinginan memenuhi kriteria-kriteria yang telah ditentukan. Metode ini 

digunakan karena salah satunya dapat memberikan rekomendasi yang memiliki 

kriteria-kriteria yang mendekati. Sehingga  konsumen yang memiliki kriteria-

kriteriamemilih mobil bekas dapat mengetahui keuntungan dan kerugian dari 

prises pemilihan tersebut yang akan dipilih. Pada akhir prosesnya, pengguna 

akan mendapatkan daftar pemilihanyang terpilih  berdasarkan kriteria masukan. 

Hasil menunjukkan bahwa sistem pendukung keputusan ini dapat membantu 

konsumen dan pemilik untuk mendapatkan alternatif pemilihanyang dapat 

berdasarkan kriteria yang digunakan pengguna dalam memilih mobil 

bekasdengan metode Weighted Sum Model. Perancangan aplikasi ini 

menggunakan bahasa pemograman Php dan Mysql. 

 

Kata kunci:Sistem Pendukung Keputusan, Mobil Bekas, Weighted Sum Model 
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